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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran resiliensi pada remaja penyintas erupsi Gunung

Merapi tahun 2010 serta untuk mengidentifikasi nilai-nilai budaya Jawa yang berhubungan dengan

kemampuan resiliensi masyarakat suku Jawa yang tinggal di sekitar Gunung Merapi, khususnya di Desa

Krinjing, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Gambaran resiliensi remaja di Desa Krinjing ini diperoleh

dengan menggunakan alat ukur resiliensi Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 10 (Connor &

Davidson, 2003; Campbell-Sills & Stein, 2007) juga melalui wawancara mendalam yang merujuk kepada

karak-teristik resiliensi yang dikemukakan oleh Wagnild (2010), yaitu meaningfulness, perseverance,

equanimity, self-reliance, dan existential aloneness. Wawancara secara mendalam juga digunakan untuk

menggali penghayatan nilai-nilai budaya Jawa dari partisipan. Partisipan penelitian terdiri dari 15 orang

remaja berusia 15-20 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja di Desa Krinjing telah

menunjukkan resiliensi dalam tingkat yang sedang. Adapun budaya Jawa yang terkait dengan kemampuan

resiliensi mereka adalah gotong royong, sopan santun, kebersamaan, dan berbakti pada orang tua. Sejumlah

saran untuk menindaklanjuti penelitian ini, termasuk untuk mengatasi keterbatasan yang ditemui, disertakan.

 

......This research was carried out to get an idea of resilience in young survivors of the eruption of Mount

Merapi in 2010 and to identify the Javanese cultural values that related to the resilience ability of the

Javanese community who live around Mount Merapi, particularly in Krinjing, Magelang regency, Central

Java. The idea of resilience in young survivors in Krinjing is achieved by using a measuring instrument

Connor Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 10 (Connor & Davidson, 2003; Campbell-Sills & Stein,

2007) and by in-depth interviews refers to the characteristics proposed by Wagnild (2010): meaningfulness,

perseverance, equanimity, self-reliance, and existential aloneness.. Interviews were also used to explore the

appreciation of Javanese cultural values of the participants. The participants consisted of 15 adolescents

aged 15-20 years. The results showed that young survivors in Krinjing have shown resilience in the medium

level. The Javanese culture associated with the resilience ability of survivors of the eruption of Mount

Merapi are mutual cooperation, courtesy, togetherness, and dutiful to parents. A number of suggestions to

follow-up this research, and to overcome the limitations that were encountered, are included
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